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Rumah Sakit Jasa Medika merupakan gedung yang terdiri dari sembilan 
lantai yang desain awalnya menggunakan beton pratekan pasca-tarik (post tension). 
Letak dari balok pratekan terdapat pada posisi lantai dua sampai lantai Sembilan, 
dengan dimensi balok 600x900 milimeter, bentang 14,4 meter dilantai dua dan tiga. 
Sedangkan dilantai empat sampai Sembilan dimensi baloknya 600x800 milimeter 
dan panjang bentang 14,4 meter. 
Dalam Tugas Akhir ini dibahas mengenai pengkajian dengan menganalisa 
perhitungan ulang kekuatan dari beton pratekan tersebut. Dengan tujuan mengetahui 
kekuatan balok pratekan yang direncanakan kuat atau tidaknya untuk memikul beban 
struktur bangunannya, beban hidupnya, maupun beban gempa lateralnya. Menurut 
ACI 318-08(American Concrete Institute) Pasal 21 menyebutkan bahwa prestress  
hanya boleh menerima 25 persen maksimal beban gempa lateral, pasal 23.2.1.3 SNI 
03-2847-2002 menyebutkan bahwa perencanaan gedung  pada wilayah gempa tinggi 
dapat didesain menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 
untuk memikul gaya-gaya yang diakibatkan oleh gempa. Mengacu pada pasal-pasal 
tersebut struktur Gedung Rumah Sakit Jasa Medika yang terletak pada wilayah 
gempa tinggi. Dari kondisi bentuk gedung, maka gedung tersebut masuk dalam 
kategori gedung beraturan, pengaruh Gempa Rencana dapat ditinjau sebagai 
pengaruh beban gempa dinamis. 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menghasilkan perhitungan analisa  struktur beton 
pratekan yang rasional dengan memenuhi persyaratan keamanan struktur yang 
berdasarkan ACI 318M-08 mengijinkan tendon prestress menerima beban gempa 
lateral 25% dengan hasil tegangan yang terjadi telah memenuhi syarat dari 
kehilangan pratekan 10,057% < 20% dari jumlah total kehilangan, dimana tidak ada 
tegangan positif yang terjadi di penampang balok. Dari hasil perhitungan total 
lendutan untuk masing-masing tendon, lendutan yang terjadi hasilnya negatif yang 
berarti lendutan mengarah keatas berlawanan dengan lendutan yang terjadi. Dan 
untuk lendutan dengan kurun waktu sebesar 26,592 mm kearah atas. 
 Pada daerah dengan zona gempa kuat (wilayah gempa 5) desain 
menggunakan ACI 318-08 sangat efektif karena hasil dari tulangan dan dimensinya 
yang sesuai dengan ukuran penampang yang dibutuhkan. Untuk studi selanjutnya 
tidak menutup kemungkinan bahwa pada zona gempa sedang ataupun rendah akan 
mendapatkan hasil yang berbeda dengan acuan yang berbeda.  
  
Kata Kunci : Beton Pratekan,Post Tension, Desain SRPMK, Beban Gempa Lateral, 
,SRPMK,Prestress.  
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1.1. Latar Belakang 
Di Indonesia tingkat kependudukan sangatlah padat sejalan dengan 
pertumbuhaan jumlah penduduk,kebutuhan atas layanan kesehatan yang layak, 
memadai maupun dekat dengan tempat tinggal menjadi suatu kebutuhan yang 
mendesak akan menjadi kepentingan utama bagi banyak orang. Dalam upaya 
memenuhi kebutuhan tersebut merupakan tantangan bagi para engineer untuk dapat 
menciptakan sarana dan prasarana yang kuat, aman, mudah dan cepat 
pelaksanaannya. 
Surabaya sendiri sudah banyak sekali fasilitas-asilitas kesehatan yang sudah 
dibangun untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Terutama di Gedung Rumah Sakit 
Jasa Medika yang baru saja dibangun, terdiri dari sembilan lantai untuk beberapa 
lantai terdapat yang menggunakan beton prategang. Gedung tersebut membutuhkan 
ruangan yang sangat luas dan bebas halangan maka ada beberapa lantai tertentu yang 
sengaja sudah direncanakan tidak terdapat kolom. Dengan meniadakan kolom tengah 
pada lantai yang telah direncanakan, maka balok pratekan akan mempunyai bentang 
yang panjang, ukuran dimensi yang sangat khusus. Balok ini mempunyai ukuran 
yang besar dikarenakan menahan beban sembilan lantai dan beban lateral.  
Menggunakan aplikasi beton pratekan pada gedung rumah sakit Jasa Medika 
dengan cara menganalisa, hasil dari perhitungan kemudian dibandingkan dari 
ketentuan ACI 318M-08 pasal 21 dengan membuktikan prestress hanya boleh 
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menerima 25% maksimal beban gempa lateral, dari hal ini dapat memberikan 
motivasi untuk mengangkat sebagai bahan kajian beton pratekan pada tugas akhir ini. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan data-data struktur beton prategang yang telah diulas tersebut, 
dapat ditarik permasalahan-permasalahan yang didapatkan : 
1. Bagaimana cara menganalisa struktur beton pratekan balok bentang panjang 
dengan beban gempa lateral. 
2. Bagaimana metode untuk membatasi defleksi (camber) keatas struktur balok 
prestress. 
3. Bagaimana mengetahui jumlah tendon yang digunakan. 
4. Bagaimana membagi kerja beban pada balok pratekan terutama pada tendon  
memenuhi standar yang diijinkan. 
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dalam kajian proposal ini adalah : 
1. Untuk mengetahui balok pratekan sudah memenuhi persyaratan ACI 318M-08 
dan beban gempa lateral. 
2. Untuk mengetahui dimensi penampang balok pratekan memenuhi persyaratan 
dan peraturan SNI-03-2847-2002. 
3. Untuk mengetahui jumlah dan tipe tendon yang digunakan. 
4. Mengetahui pembagian kerja beban pada balok pratekan terutama pada tendon. 
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1.4. Ruang Lingkup 
Untuk lebih jelasnya batasan-batasan yang ada dalam lingkup ini adalah : 
1. Dalam kajian struktur gedung ini balok pratekan diambil salah satu untuk 
ditinjau dan dianalisa. 
2. Analisa ini akan direncanakan untuk beberapa desain balok beton pratekan 
sesuai dengan persyaratan yang ada. 
3. Tidak  meninjau dari segi analisa biaya, arsitektural, dan manajemen konstruksi. 
4. Meninjau pelaksanaan yang hanya berkaitan dengan perhitungan struktur. 
5. Dalam hal ini tidak ada perhitungan hubungan balok kolom. 
6. Sistem pada balok pratekan menggunakan Post Tensioning. 
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